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Perilake remaja di Kola Padang akhir-akhir ini sangat menghawatickan.
Drata poling yang dikelvarkan Swmatera Bare fntelecival Saciety (SIS) tentang
perilaku remaja menunjukan degradasi perilaky mercka, Beberapa item penting
seperti budaya pacaran dan persentuban mereka dengan aktifitas porno membuat
kita lerpana, Berdasarkan hasil pooling yang dikelearkan oleh 515, zayva pacaran
siswa SLTA Kota Padang. sckitar 48 % remaja Keta Padang permah berciuman
(kdsving) saal pacaran. Media yvang secara ideal berfungsi sebagai sarana informasi
juga ikut berpengaruh terhadap degradasi perilaku seks remaja. Salah satu
fenomena yang menarik adaluh warung internct vang sejatinya merupakan tempat
penvedia jasa internet kini tidak lagi hanve digunakan schagai sarana uniuk
mencari mformast pengetabuan dan komunikasi dan biburan semata. Warng
internet telah berubal tusgsi menjadi alternatil wntuk melakukan perbuatan
mesum seperti membuka situs pomo maupun melakukan perilaku seks di waning
intermet 1ersebut.

Dalam  memahami perilaku seks remaja di warung internet penulis
memusatkan perhatian kepada Motiv remaja melakukan perilaku seks di warung
internet. Penclitian ini menggunakan teori Motiv dan tori periukaran sosial,
Pendekatan dalam  penehitien ini adalah  kualitatil vang bersifat deskriptif
Sementara iy, informan penelitian dipilih dengan teknik Seowball sampding dan
purposive Sampling. Selain f, dalam pengumpuelan daa digunskan eknik
observast dan wawancara mendalam,

Lyari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa bentuk-bentuk perilaku
seks remaja di warnung infernet antara lain berpegangan tangan, bercivman, onani,
dan meraba-raba bagion tubuh pasangan vang sensilil Sementara it warung
intermet dipilih olch remaja sebagai tempat alternatif untuk melakukan periluku
scks, Dipilihnya warung intermet dikarenakan oleh di wareng internet tidak ada
yung menggangen, tidak perlu mengeluarkan biaya vang besar, jarang tersentub
razia dan bisa belajar. sekaligus memprakickkannya.



BAB 1

PENDAHULUAMN

[. 1. Latar Belakang

Dewasa ini teknologi informasi den komunikasi berkembang  dengan
sungat cepat. Perkembangan teknologi ini memungkinkan media masa menyebar
denpan cepat keseluruh dunia dan mempengaruhi perdaban dunia. Hal ini
disebabkan oleh pengaruh  globalisasi terhadop “kehawsan® manusia  akan
informasi, dengan jalan memanfastkan waktu scefisicn dan seefektif mungkin
dalam pencarian informasi yang merupaken sifat dasar myanusi.

Pada abad 21 perkembangan teknologi informasi  dan komunikasi
membuat media massa menjadi bagian yang sangat penting dalam kehidupan
masyarakat modern. Karcna merupakan hapizn vang sangat penting dalam
kehidupan manusia, media massa seolah-olah terus berkembang dan e jamur.
Berbagai macam hiburan dan informasi ditampilkan aleh media massa lersebut,
Hal tersebut semata-mata adalah untuk memenuhi keinginan manusia,

Dengan menjamurnya media masse di belahan dunia, media massa
herdamba-domba  untuk meningkatkan kualitas dengan menyajikan  berbagai
macam informasi dan tavangan-tanyangan yang menarik perhiatian penggun.
Memi untuk menarik minat pemakai (kensumen) dan demi untuk tetap bertahan
ditengalh persaingan vang begitu ketat, media massa pun tidak segan-segan tntuk

menampilkan berita, informasi, maupun hiburan yang “herbau porno™.



Secara umum pormo didefinisikan schagai segala bentuk karya manuesio
— haik berupa cerita, gambar, flm, tarian, mawpun lapy vang diciptakan dengan
L maksud sengaja untuk membakar nafsu birahi orang lain schinggs teranpgsang
i svahwatnyva dan menimbulkan pikiran-pikiran jorok di benaknya {Lesmang, 1995
HERILE
Dewasa ini, pornografi dan pornoaksi semakin marak  ditampilkan
diberbagai media massa. Baik dari media cetak hingga media massa elektronik
{www.smunetcom), Fenomena ini spontan saja menimbuelkan reaksi den
perspektil vang berapam di masyarakal kite. Bahkan maraknya sajian ponografi

dan pomoaksi it diteding sebagai penyvabab tingginya tindak kriminalitas di

E masvarakat, khususnya kriminal scksual.
Selain it media massa juga mempunyai pengaruh terhadap sikap dan
perilaku individu. Hal ini dapat terjadi karena:
1. Media massa dimana-mana mudah diperoleh sehinpga mampu menenjang
informasi vang ada.
1. Pesan-pesan vang disampaikan di media massa ditampilkan berulang-
wlang schingga dapat memperkokoh dampak media massa,
Dalam penelitian ini peneliti mengambil saleh satu media massa yang
hanyak digunakan dan berpengaruh besar terhadap masyarakat, Media massa
tersebul adalah internet, Peneliti memilih internet Karena kita bisa melibat fakia

3 - hahwa inlernet sudah bepite akrab dikenal discgals jenis kalangan dan usia. Selain

i, internet terdapat dimang-mana. Internet adalah media yang berbasis audio

b



. A E—————————— e

-
-1

=i

visual dengan kelebihannya {pambar, suara, dan wlisan), maka mudah sckali bagi
internat unuk “menyvuntikkan” rangsanpan kepada penggunanya.

konsumen atau pengeuna jasa internet ini tidak pandang usia, Pada saul
ini jasa internet tiduk hanva digunakan oleh orang dewasa saja. bahkan anak-anak
dan remaja sudah mulai mengpandrungi interner. Dalam scbuah anikel dijelaskan
bahwa di Kota ]"a.-u:lang pengguna jasa internct terbesar berasal darl Kalangan
pelgiar dan mahasiswa yang notabene adalah kelangan remaja, vakni sebesar 36
%, Sementzra il 28 %6 berasal deri kalangan komersil, dan sisanyva berasal dari
kalangan pemerintah dan LSM (www. Indosatnet.com @ 2IH15).

Remaja schapai pengguna jasa internet terbanyoak akan menimbulkan
problema baru dalam masvarakat dimana pada masa remaja ind merupakan masa
trensisi, dimana pads masa-masa seperti ini sering terjadi ketidakstahilan batk it
emosi maupun kejiwaan. Pada masa transisi ini juga remaja sedang mencari jabi
diri sebagai seorang remaja, Pada masa ini juga terjadi perkembangan baik fisik,
psikologis. dan sosial. Perkembangan secara fisik ditandai dengan makin
matangnya  organ-organ  tubuh  termasuk organ reproduksi. Secara  sosial
perkembangan ini ditandal dengan semakin berkurangnya ketergantungan denpan
orang tuanyi, sehingga remaja biasanya akan semakin mengzenal komunilas luar
dengan jalan ineraksi sosial vang dilakukennya di sckolah, pergaulan dengan
teman sebava maupun masyarakat luas,

Pada masa ini pula, ketertarikan dengan lawan jenis juga mulai muncul
dan berkembang. Rasa ketertarikan pada remaja lalu dimunculkan dalam bentuk

(misalnya) berpacaran di antara mercka, Berpacaran beranti upaya untuk mencar



BARB 4
PENUTLUP
4.1. Kesimpulan

Salah satu sarsna yangp dijadikan oleh remaja sebapai sumber untuk
mengetahui tentang seks adalah situs pomo di dalam intemet. Siles porne yang
ada dalam media internet sangal mempengaruhi pengetahuan remaja lentang seks.
Seakan tanpa batas semua orang bisa menpakses apa saja situs vang ada di
internet, Mercka, para remajs dengan sangal mudah dapat mengakses situs-situs
porno, tenpa ada vang mengontrol. Schingea schagian remaja akan menerima
bepile saja  dan cenderung  meniru apa  vang  mereka  lihat,  lanpo
mempertimbhangkan baik atau buruknya scsuatu yang mereka lihat atau ketahui
tersebut. schingaa remaja menjadi ilusif, permisif dan imitative terhadap perilaku
scks mercka,

Warung internet dengan sceala kondisinva, akhimya menjadi tempat baru
bagi remaja uniuk melakukan perilako seks. Baik dengan pasanpannya maupun
oleh dirinva sendiri. Adapun bentuk-bentuk perilaku seks remaja terscbut antara
lain schagai benkut
1.  Berpegangan Tangan.

Dari data lapangan dapat disimpulkan bahwa semus informan pernah

berpegangan tangan dengan pasanganmyi.
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Brerciuman,
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Selain berpepangan tangan, bentuk perilaku seks yang permah dilakukan oleh
informan adalzh beciuman, baik berupa ciuman pipl. kening ataupun hibir
kecuali Meli belumn pernah berciuman.

3. Onani
Semua informen laki-laki permah melakukan anani, dengan intensitas yang
berbeda-beda, ada vang hanya sekali atau dua kali dalam sebulan. ada vang
sckali dalam semingguy, dan ada vang tidak beraturan.

4, Meraha-raba bagian tuhuh yang sensitive pasanganny:.
Sehapian dari informan laki-laki sudah pemah meraba-raba slat vital atau
bagian tubuh vang sensitif dari pasangan wanitanya.

Jika dilihat dari tempat atan lokasi vang digunakan oleh remaja schagai
rempst  untuk melakoken perilaku scks adalah warung intemet (warnet).
Dipilihnya warung intemet sehagai lokasi ataw tempal wriuk melakukan perilaku
seks disebabkan oleh beberapa motiv atau alasan terientu seperti

|, Tidak ada vang menggangpu.

I-2

Tidak periu mengeluarkan biaya yang hesar.
3. Jarang tersentuh razia,

4. Bisa belajar dan mempraktekkan.
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